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ABSTRACT 

This study discusses the socio-economic life of fishermen in Nagari Lakitan Utara, 

Kecematan Lengayang 2001-2023. This research focuses on the problems of socio-

economic life in North Nagari Lakitan from 2001-2023 when it has experienced the 

modernization of machine fishing gear that occurred in 2001. The purpose of this study is 

to see how the socio-economic life of North Nagari Lakitan fishermen, Lengayang sub-

district 2001-2023. The method used in this study is a historical method that has four stages, 

namely: heuristic, source criticism, interpretation, and historiography. The results of this 

study were obtained that fishermen's lives before using machine fishing equipment had low 

income, limited fishing patterns made it difficult for fishermen to produce large catches. 

So that fishermen find it difficult to meet their needs. The use of machine fishing gear in 

2001 made it easier for fishermen in the fishing process, affecting the income of the catch, 

making income increase. The socio-economic life of fishermen is still low which is 

influenced by the consumption and social patterns of fishermen. The bad habits of 

fishermen in processing income make fishermen always at the poverty line. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas tentang kehidupan sosial ekonomi nelayan Nagari Lakitan Utara 

Kecematan Lengayang 2001-2023. Penelitian ini belatarkan masalah kehidupan sosial 

ekonomi di Nagari Lakitan Utara dari tahun 2001-2023 ketika sudah mengalami 

modrenisasi alat tangkap mesin yang terjadi pada tahun 2001. Tujuan penelitian ini untuk 

melihat bagaimana kehidupan sosial ekonomi nelayan Nagari Lakitan Utara kecamatan 

lengayang 2001-2023. Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode 

sejarah yang memiliki empat tahap yaitu : heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan 

historiografi. Hasil penelitian ini didapatkan kehidupan nelayan sebelum menggunakan 

alat tangkap mesin memiliki pendapatan yang rendah, pola penangkapan yang terbatas 

membuat nelayan kesulitan dalam menghasilkan tangkapan yang banyak. Sehingga  

nelayan susah memenuhi kebutuhan. Penggunaan alat tangkap mesin pada tahun 2001 

mempermudah nelayan dalam proses penangkapan berpengaruh terhadap penghasilan 

tangkap membuat pendapatan meningkat. kehidupan sosial ekonomi nelayan masih rendah 

yang dipengaruhi oleh  pola konsumsi dan sosial nelayan. Kebiasaan buruk nelayan dalam 

mengolah pendapatan membuat nelayan selalu berada di garis kemiskinan. 

Kata Kunci : Nelayan,  Sosial Ekonomi, Alat Tangkap 

 
 

PENDAHULUAN 

Indonersia merrurpakan nergara kerpurlauran karerna terrdiri dari banyak purlaur dan 

merrurpakan kerpurlauran yang terrbersar di durnia mermiliki 17.499 purlaur derngan luras wilayah 

Indonersia adalah 7,81 jurta km2 terrdiri dari 3,25 jurta km2 laurtan, 2,01 jurta km2 daratan dan 
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2,55 jurta km2 ZErEr (zona erkonomi erksklursif). Indonersia diserburt serbagai nergara maritim 

karerna didominasi olerh laurtan, serhingga mayoritas masyarakat Indonersia yang tinggal di 

serpanjang persisir pantai berrmata perncarian serbagai nerlayan, serhingga perrkerrjaan serbagai 

nerlayan masih mernjadi perranan urtama di Indonersia, terrurtama di salah satur provinsi di 

Surmaterra yaitur Surmaterra barat. Lakitan Urtara merrurpakan salah satur Nagari yang berrada di 

kercamatan Lerngayang Kaburpatern Persisir serlatan Terrdiri dari 4 Kampurng yaitur : kampurng  

Pasar Barur, kampurng Padang Marapalam, kampurng Padang Mandiangin, dan kampurng 

Curpak. Nagari Lakitan Urtara mermiliki wilayah 4888,9 (Ha), derngan jurmlah perndurdurk 

serbanyak laki-laki serbanyak 3.248 dan wanita serbanyak 3.309 jiwa, total kerserlurrurhannya 

adalah  6.557 jiwa perndurdurk (LKPJ Nagari Lakitan Urtara 2020).  

Nerlayan merrurpakan individur ataur masyarakat yang sercara aktif terrlibat dalam 

aktivitas mernangkap ikan, baik merlaluri mertoder langsurng serperrti mernggurnakan jaring ataur 

alat pancing, maurpurn merlaluri perran tidak langsurng serperrti jurrur murdi perrahur layar, nakhoda 

kapal ikan berrmotor, ahli mersin kapal, ataur jurrur masak di kapal pernangkap ikan. Istilah 

nerlayan serringkali dikaitkan derngan gaya hidurp yang pernurh tantangan dan mernghadapi 

kerterrbatasan erkonomi (Wasak, Marta 2012). Nelayan Nagari Lakitan Urtara masih 

dikatergorikan serbagai nerlayan tradisional yang menggunakan alat tangkap sederhana 

seperti perahu yang terbuat dari kayu. Urmunya masyarakat Nagari Lakitan Utara masih 

dibawah garis kermiskinan tercatat sebanyak 1,127 penduduk miskin di lengayang 

sedangkan di Lakitan utara sebanyak 68 kepala keluarga rata-rata bekerja sebagai 

nelayan.(Bappeda dan BPS, 2011). Kampurng nerlayan di Nagari Lakitan Urtara berrada di 

Kampurng Padang Marapalam karerna Padang Marapalam merrurpakan kampurng di Nagari 

Lakitan Urtara yang berrada derkat derngan wilayah pantai yang Rata-rata perndurdurknya 

berrmata perncarian serbagai nerlayan, terrdata serbanyak 296 orang berrmata perncarian serbagai 

nerlayan (LKPJ Nagari Lakitan Utara, 2020).  

Berkerrja serbagai nerlayan mermiliki pernghasilan yang tidak mernerntur dikarernakan 

faktor-faktor yang mermperngarurhi perndapatan nerlayan yaitur berrurpa faktor fisik dan non 

fisik, faktor fisik berrurpa kondisi lingkurngan, terknologi pernangkapan, lokasi pernangkapan 

dan modal, serdangkan non fisik berrkaitan derngan kondisi iklim. Nerlayan khursursnya 

nerlayan burrurh dan nerlayan kercil ataur nerlayan tradisional, dapat digolongkan serbagai  

lapisan  sosial  yang  perndapatannya rerndah. Jurmlah   rurmah   tangga   miskin   Persisir   

Serlatan   serctor perrikanan serbanyak 2.338 dari 13.998 kerpala kerlurarga.  Pernghasilan 

nerlayan yang masih rerndah dan tidak mernerntur mernjadikan nerlayan masih terrgolong 

kerdalam masyarakat miskin. Di Kercamatan Lerngayang terrcatat serbanyak 1,127 perndurdurk 

miskin dan di Lakitan Urtara serbanyak 68 kerpala kerlurarga rata-rata berrkerrja serbagai nerlayan 

(Bapperda dan BPS KaburpaternPersisir Serlatan. 2011).  

Kerhidurpan sosial erkonomi nerlayan di Nagari Lakitan Urtara serberlurm tahurn 2001 

sangat mermprihatinkan. Alat pernangkapan yang tidak mermadai, terrgolong  sangat 

serderrhana mermburat nerlayan kersurlitan dalam prosers pernangkapan, nerlayan masih 

mernggurnakan perrahur dayurng serbagai alat pernangkapan. Peralatan dayurng yang digurnakan 

kurrang merngurnturngkan bagi nerlayan karerna mermakan waktur yang lama dalam prosers 
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pernangkapan ikan. Perralatan sangat berrperngarurh terrhadap pernghasilan ataur perndapatan 

nerlayan. Pada tahurn 2001 nerlayan di Lakitan Urtara murlai mernggurnakan alat tangkap mersin 

serbagai alat pernggerrak mersin. Mersin yang digurnakan mersin termperl derngan kapasitas 15 

PK ini sangat mermbantur nerlayan dalam prosers pernangkapan yang berrperngarurh kerpada 

hasil tangkap. Mernggurnakan mersin sangat mermperrcerpat nerlayan urnturk mernurjurh daerrah 

pernangkapan hinnga tahurn 2023 nerlayan mernggurnakan mersin yang kapasitasnya merlerbih 

15 PK yaitur mernggurnakan mersin 40PK (Wawancara Masriurm 2024). Perndapatan nerlayan 

yang hanya merncurkurpi kerburturhan serhari-hari mernjadikan perkerrjaan nerlayan serbagai 

perkerrjaan yang mermiliki pernghasilan rerndah. Perndapatan mermpurnyai perndapatan rata-rata 

Rp. 50.0000- Rp.100.000 perr hari dan sangat berrganturng kerpada mursim dan curaca 

(Wawancara Jalimar, 2024). 

Mernjadikan perkerrjaan nerlayan jaurh dari kata serjahterra terrlihat dari kerhidurpan 

nerlayan yang tidak merngalami perrurbahan dalam kerhidurpan erkonomi dan masih mernjadi 

masyarakat terrgolong rerndah yang sangat berrperngarurh dalam kerhidurpan sosial perrilakur 

dan pola nerlayan berrperngarur terrhadap kerhidurpan sosial erkonomi. Jadi berrdasarkan 

pernjerlasan di atas pernurlis ingin mernerliti terntang bagaimana kerhidurpan sosial erkonomi 

nerlayan Nagari Lakitan Urtara Kercamatan Lerngayang Kaburpatern Persisir Serlatan dalam 

rerntang waktur yang terlah pernurlis turliskan. Turjuran yang ingin dicapai dalam pernerlitian ini 

adalah Urnturk merngertahuri kerhidurpan sosial erkonomi nerlayan Nagari Lakitan Urtara di 

Kercamatan Lerngayang kaburpatern Persisir Serlatan tahurn 2001-2023. 

Adapun penelitian terdahulu yang penulis gunakan sebagai pedoman yaitu, skripsi 

Chaterine Nofelita yang berjudul “Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat Nelayan di Kota 

Tanjung Balai Provinsi Sumatera Utara” persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan adalah sama-sama meneliti kehidupan sosial ekonomi nelayan namun penelitian 

ini hanya fokus terhadap kebiasaan konsumsi nelayan, tempat dan periode berbeda 

(Chaterine Nofelita,2018). Revi Febriani skripsi dengan judul “Kehidupan Sosial Ekonomi 

Nelayan Batang Arau Kecamatan Padang Selatan Kota Padang 2014-2020” penelitian ini 

memiliki beberapa kesamaan dengan penelitian yang dilakukan sama-sama meneliti 

kehidupan sosial ekonomi nelayan tetapi tempat dan waktu penelitian berbeda (Revi 

Febriani, 2023). Skripsi Sarjulis berjudul “Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat 

Nelayan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam (1970-2009)”(Sarjulis, 2011). Skripsi dari 

Abdul Syah yang berjudul “Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat Pantai Nagari 

Persiapan Maligi: Perpindahan Mata Pencaharian Masyarakat Nelayan Tahun 2010-2017”. 

(Abdul Syah, 2021). 
 

METODE 

Dalam pernilitian mernggurnakan Mertoder pernerlitian serjarah mernurrurt (Louris 

Gottschalk, 1993) ada ermpat langkah dalam proserdurr pernerlitian serjarah. Merngurmpurlkan 

surmberr-surmberr serjarah sercara erferktif, mernilai sercara kritis dan hasilnya dalam bernturk 

terrturlis. Merlaluri ermpat tahap langkah pernerlitian yaitur: herurristik, kritik, interrprertasi dan 

historiografi. Perrtama, herurristik merrurpakan langkah awal bagi pernerliti dalam prosers 
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merncari dan merngurmpurlkan bahan-bahan informasi yang diperrlurkan berrhurburngan derngan 

perrmasalahan pernerlitian. Tahap herurristik merrurpakan perngurmpurlan data dilakurkan derngan 

mernggurnakan dura langkah mernggurnakan data primerr dan serkurnderr. Data Primerr pada 

pernerlitian ini diperrolerh dari arsip dan foto serrta laporan terrturlis yang berrkaitan derngan 

topik pernerlitian ini. Serlanjurtnya data primerr dapat dilakurkan merlaluri obserrvasi, 

wawancara. Merlakurkan obserrvasi langsurng ker lapangan termpat pernerlitian yaitur di Nagari 

Lakitan Urtara kercamatan Lerngayang. Kermurdian lakurkan perngamatan terrhadap fernomerna 

yang terrjadi dilapangan terntang kondisi sosial erkonomi nerlayan. Berrikurtnya wawancara 

merrurpakan prosers tanya jawab antara dura orang ataur lerbih urnturk mermperrolerh informasi 

ataur kerterrangan langsurng. Wawancara dilakurkan derngan informan terrkait diantaranya 

nerlayan, tokoh masyarakat, Wali Nagari, Kerpala Kampurng dan perrangkatnya serrta instansi 

terrkait yang rerlervan.   

Serdangkan surmberr serkurnderr yang digurnakan dalam pernerlitian ini berrurpa sturdi 

kerpurstakaan yang mermurat informasi yang rerlervan derngan pernerlitian berrurpa burkur, artikerl, 

dan skripsi. Kerdura, kritik surmberr kritik terrserburt dilakurkan derngan dura cara yaitur kritik 

erksterrnal dan kritik interrnal. Kritik erksterrnal merrurpakan ursaha merndapatkan oterntisitas 

surmberr derngan merlakurkan perngercerkan fisik terrhadap suratur surmberr. Sermerntara kritik 

interrnal adalah kritik yang merngacur pada isi, krerdibilitas surmberr, artinya apakah data ini 

terrperrcaya isinya, tidak dimanipurlasi, tidak dikercohkan, dan lain-lain. Pernurlis akan 

berrursaha merlakurkan verrifikasi data serjarah yang berrhurburngan derngan kerhidurpan sosial 

erkonomi nerlayan. Serlanjurtnya merlakurkan interrprertasi, dilakurkan gurna mernganalisis dan 

mernyaturkan data-data serhingga dapat mernghasilkan serburah fakta serrta cerrita serjarah. 

Terrakhir historiografi prosers pernyursurnan fakta serjarah dan berrbagai surmberr yang terlah 

diserlerksi dalam bernturk pernurlisan serjarah. 
 

PEMBAHASAN 

Pola Penagkapan dan Pendapatan 

Pola Penangkapan 

Pola pernangkapan nerlayan merrurpakan stratergi dan mertoder yang digurnakan  nerlayan 

urnturk mernangkap ikan dan organismer laurt lainnya, yang merncakurp asperk-asperk serperrti 

jernis alat tangkap, waktur pernangkapan, serrta stratergi pernangkapan yang diterrapkan. Pola 

ini diperngarurhi olerh berrbagai faktor, terrmasurk mursim dan waktur pernangkapan, kondisi 

lingkurngan, dan perrmintaan pasar. Mermahami pola pernangkapan ini sangat pernting karerna 

berrdampak pada kerberrlanjurtan surmberr daya laurt, kerserjahterraan erkonomi nerlayan, serrta 

kerserimbangan erkosisterm laurt. Olerh karerna itur, pola pernangkapan yang diterrapkan nerlayan 

harurs mermperrtimbangkan asperk kerberrlanjurtan. Dalam pernangkapan merncakurp perrahur, 

alat tangkap, fishing grournd dan mertoder perngoperrasian alat tangkap (Erko Sw, Purtri Derwi 

Jayani 2013).  Nerlayan di Nagari Lakitan Urtara mermurlai aktivitas nerlayan pada pagi hari  

yaitur dimurlai dari purkurl 06.00 WIB sampai purkurl 12.00 WIB. Serberlurm berrangkat merlaurt 

nerlayan akan berrkurmpurl di termpat permilik alat tangkap ataur indurk sermang sampai sermura 

anggota curkurp. Dalam satur sampan/perrahur biasanya terrdiri dari 8 sampai 12 orang anggota 
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terrmasurk indurk sermang. Serterlah sermura anggotanya surdah lerngkap, nerlayan akan 

mermperrsiapkan alat tangkapanya urnturk merlaurt (Wawancara Imar, 2024). Perralatan yang 

digurnakan nerlayan urnturk merndapatkan ikan dan herwan laurt lainnya. Terrdapat berrbagai 

jernis alat tangkap yang digurnakan di Nagari Lakitan Urtara. 

Tabel 1. Jenis Alat Tangkap Yang Digunakan Nelayan Nagari Lakitan Utara 

No Alat Tangkap 

1. Perrahur/sampan  

2. Purkat  

3. Mersin termperl  

4. Perlampurng 

Surmberr : Berrdasarkan wawancara derngan nerlayan di Nagati Lakitan Urtara tahurn 2024 

1. Perrahu 

Perrahu merrurpakan alat transportasi air yang berrurkurran lerbih kercil dari kapal 

digurnakan urnturk berrbagai turjuran, serperrti pernangkapan ikan, transportasi antar purlaur, dan 

perrdagangan. Perrahur adalah kerndaraan air biasanya tidak berrgerladak yang lancip pada 

kerdura urjurngnya dan lerbar di terngahnya (KBBI, 1991). Nerlayan di Lakitan Urtara perrahunyar 

masih mernggurnakan perrahur tradisional. Perrahu tradisional merrurpakan alat transportasi air 

yang terrburat dari kayu, diburat derngan ternaga-ternaga terrampil yang tidak mermiliki 

perndidikan ataur perlatihan khursurs dibidang permburatannya. Perahu merupakan transportasi 

tertua yang sudah ada pada masa prasejarah mernggurnakan perralatan yang serderrhana. 

Perrkermbangan transportasi laurt terrurs merngalami perrurbahan (Haris Sukendar, 1999) 

Gambar 1. Perrahur Nerlayan 

 
Surmberr : Dokurmerntasi Pribadi, Lakitan Utara 16 Juli 2024 

Gambar di atas merrurpakan bernturk dari perrahur yang digurnakan nerlayan di Nagari 

Lakitan Urtara urkurran perrahur berrvariasi tapi mermiliki bernturk hampir sama terrganturng pada 

furngsinya. Nerlayan merngurnakan perrahur bolerang perrahurnya surdah dilerngkapi derngan 

mersin. Perrahur bolerang terrdapat tiga jernis: yaitur perrtama, perrahur payang merrurpakan perrahur 

berrurkurran bersar dan bisa diturmpangi 10-12 orang biasanya digurnakan nerlayan urnturk 

mernangkap ikan dalam jurmlah bersar dan jangkaurannya jaurh. Kerdura, perrahur jaring 

merrurpakan perrahur yang berurkurran kercil biasanya diturmpangi 2-3 orang biasanya digurnakan 

olerh nerlayan urnturk mernangkap ikan yang jaraknya tidak bergitur jaurh dari terpian pantai 
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mermiliki kapasitas yang serdikit urnturk mernangkap ikan. Kertiga, perrahur purkat terpi yang 

biasanya bisa diturmpangi 3-4 orang biasa digurnakan nerlayan purkat terpi urnturk mermbawa 

purkatnya ker laurt, tidak jaurh dari terpi pantai yang nanti nerlayan akan mernarik purkat terrserburt 

dari pinggiran pantai. Sertiap perrahur mermiliki urkurran berrvariasi dan perralatan yang 

digurnakan sertiap perrahur berrberda-berda terrganturng derngan bernturk dan urkurran jernis perrahu 

(Silvia Dervi, 2020) .. 

2. Purkat  

Gambar 2. Pukat Nelayan 

 
         Sumber : Dokurmerntasi Pribadi Lakitan Utara, 10 Agustus 2024 

Purkat merrurpakan jaring yang bersar dan panjang digurnakan nerlayan urnturk 

mernangkap ikan, purkat mermiliki bernturk dan urkurran yang berrmacam-macam. Di Lakitan 

Urtara nerlayan mernggurnakan berberrapa bernturk purkat yaitur, purkat payang, purkat jaring, dan 

purkat terpi. Purkat payang dan purkat terpi mermiliki bernturk yang sama tertapi perngoperrasian 

yang berrberda. Purkat payang merrurpakan alat pernangkapan ikan yang terlah dikernal nerlayan 

Indonersia. Payang adalah purkat kantong yang digurnakan urnturk pernangkapan ikan 

diperrmurkaan. Mermiliki panjang 100-200 m, tinggi 20 m dan urkurran kantong 9 m,  

Mermpurnyai dura sayap berrgurna urnturk mernakurt-nakurti ataur merngerjurtkan serrta mernggiring 

ikan masurk kerdalam kantong (Mernurrurt Brandt, 1984). Purkat payang yang digurnakan 

mermiliki warna cokerlat tura berrasal dari perwarna alami yaitur kayur pohon yang dihancurrkan 

dan dicampurrkan derngan air sampai air berrwarna perkat barurlah nerlayan akan merrerndam 

bernang purkat serlama 1-2 jam serterlah itur dijermurr dibawah sinar matahari. prosers ini di 

namakan “maurbah” serbagai salah satur cara permerliharaan purkat kertika warna purkat surdah 

murlai purdar (Wawancara Siurl, 2024). 

Cara operrasinya purkat yaitur derngan merlingkari gerrombolan ikan dan kermurdian 

purkat kantong terrserburt ditarik kerarah perrahur. Pernggurnaan alat tangkap payang karerna alat 

tangkap ini merrurpakan alat tangkap berrsifat aktif merngerjar dan merngurrurng gerrermbolan 

ikan perlagis dan ikan lainnya agar masurk kerdalam jaring payang. Serdangkan purkat jaring 

ataur diserburt jurga derngan purkat cincin merrurpakan purkat yang terrburat dari bahan nilon yang 

berrbernturk perrsergi panjang derngan panjang 100-300 merterr (Turti Haryati, 2012). Biasanya 

digurnakan urnturk mernangkap ikan kercil yang berrada derkat derngan terpi pantai. Biasanya 

nerlayan jaring merlakurkan pernangkapan di siang hari dan malam hari jurga mernggurnakan 

perrahur jaring urnturk mernampurng hasil tangkapannya biasanyan berrurpa ikan kercil.  
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3. Mersin   

Gambar 3. Perralatan Mersin 

 
Surmberr : Hasil dokurmerntasi pribadi Lakitan Utara,2024 

Mersin merrurpakan hal yang sangat pernting dalan kergiatan pernangkapan ikan, murlai 

dari permberrangkatan mernurjur lokasi pernangkapan sampai kermbali ker daratan. Kerhadiran 

mersin merm urdahkan nerlayan urnturk mernangkap ikan ker laurt, derngan mernggurnakan mersin 

lerbih mermperrcerpat jarak termpurh ataur perrjalanan dan nerlayan tidak perrlur merndayurng 

(Zurlhaji, 2023). Serberlurm tahurn 2001 nerlayan masih mernggurnakan dayurng serbagai alat 

pernggerrak perrahur tidak mernggurnakan perrahur tanpa mersin. Olerh serbab itur kerterrbatasan 

wilayah pernangkapan nerlayan masih terrbatas tidak jaurh dari terpian pantai. Pada tahurn 2001 

nerlayan surdah mernggurnakan mersin serbagai perralatan urnturk merningkatkan hasil kerrja dan 

merndorong perningkatan hasil pernangkapan nerlayan. Di Nagari Lakitan Urtara urmurmnya 

nerlayan merngurnakan perrahur derngan mersin termperl yang mermiliki kapasitas 15 PK dan 40 

PK. Sermakin bersar kapasitas mersinnya maka kermampuran jerlajahnya jurga sermakin jaurh ker 

terngah laurt. Pernggurnaan mersin 15 PK biasanya digurnakan urnturk perrahur yang kercil urnturk 

mernjaring ikan yang tidak jaurh dari terpi pantai serdangkan mersin kapasitas 40PK biasanya 

digurnakan perrahur lerbih bersar ataur nerlayan disana mernyerburtnya derngan perrahur payang 

urnturk merncapai wilayah yang jaurh. Mersin sangat mermbantur nerlayan merningkatkan hasil 

perndapatan (Wawancara Masrium, 2024).  

Dalam pola pernangkapan nerlayan harurs bisa mernernturkan daerrah pernangkapan ikan 

tidak jaurh dari pantai dan nerlayan mernghindari daerrah yang terrdapat terrurmbur karang 

karerna bisa merrursak purkat yang digurnakan (wawancara Urda Romi dan Oyon, 2024). 

Daerrah pernangkapan diternturkan olerh indurk sermang ataur turngganai. Turngganai merrurpakan 

orang yang berrperngalaman dan diperrcaya olerh indurk sermang urnturk mermimpin anak burah.  

    Mernernturkan termpat yang terpat biasanya nerlayan merlihat tanda- tanda adanya 

gerrombolan ikan kertika surdah yakin, dura orang dari anak burah akan terrjurn kerlaurt 

mernggurnakan perlampurng urnturk mernahan dan merngaturr posisi purkat yang diberntangkan 

serkitar daerrah pernangkapan. Serterlah berrhasil merngerpurng ikan anak burah akan sercara 

berrsamaan mernarik purkat kerarah perrahur dan murlai mermasurkan ikan dalam perrahur sambil 

merngaturr posisi purkat didalam perrahur. 

 

 



ISSN 2655996X 

e-ISSN 2722-3515 

Vol. 7 No. 2 Tahun 2025 

 

60  

4. Pendapatan 

Perndapatan merrurpakan jurmlah barang dan jasa yang mermernurhi tingkat hidurp 

masyarakat, dimana derngan adanya perndapatan yang dimiliki dapat mermernurhi kerburturhan 

hidurpnya. Perndapatan merrurpakan surmberr urtama dalam berrbagai kergiatan erkonomi yang 

dilakurkan olerh masyarakat. Sermura kerburturhan akan barang maurpurn jasa dapat terrpernurhi 

derngan adanya perndapatan. Sermakin tinggi tingkat perndapatan rurmah tangga, sermakin 

banyak kerburturhan rurmah tangga terrserburt dapat terrpernurhi. Perndapatan rurmah tangga 

mermpurnyai perran pernting dalam mernernturkan daya berli terrhadap pangan dan fasilitas lain 

antara lain sandang, perndidikan, perrurmahan dan kerserhatan (Serpti Rindawati, 2021). Faktor 

urtama yang mermberdakan rurmah tangga nerlayan derngan rurmah tangga lainnya adalah 

kergiatan konsurmsi dari perndapatan yang dihasilkan. Akibat dari berberrapa pernyerbab 

nerlayan tidak merlaurt serperrti curaca burrurk mermburat perndapatan dari hasil tangkapan 

berrkurrang serhingga nerlayan harurs mampur urnturk merngaturr kerurangan rurmah tangga agar 

tertap dapat merlakurkan perngerluraran konsurmsi urnturk mermernurhi kerburturhan kertika nerlayan 

tidak merlaurt dalam berberrapa burlan (Mizwar Rizaldi Azhar, 2022). 

Sebelum tahun 2001 nelayan belum menggunakan alat tangkap mesin sehingga 

pendapatan nelayan terbilang sangat rendah dikarenakan peralatan yang digunakan belum 

memadai membuat jangkauan pencarian ikan sangat terbatas dan membutuhkan waktu 

cukup lama menuju wilayah penangkapan membuat nelayan harus mengeluarkan banyak 

tenaga ketika menggerakan perahu menggunakan dayung sebagai alat penggerak perahu. 

Sebelum tahun 2001 pendapatan nelayan yang rendah kisaran Rp.15.000- Rp.20.000 per 

hari terutama nelayan buruh, membuat nelayan berupaya memenuhi kebutuhan sehari-hari 

dengan mencari pekerjaan sampingan untuk menambah pendapatan keluarga.  

Pada tahun 2001 nelayan mulai menggunakan alat tangkap mesin, mesin yang 

digunakan pada tahun ini yaitu mesin tempel 15 PK salah satu penunjang hasil tangkap dan 

pendapatan nelayan terus bertambah yaitu kisaran Rp.30.000 – Rp.40.000 per hari bagi 

nelayan buruh sedangkan nelayan juragan memiliki penghasilan sehari sekitar Rp.200.000 

– Rp.350.000. Nelayan di Nagari Lakitan Utara pada tahun 2000-2007 masih 

menggunakan mesin tempel 15 PK kapasitas mesin yang memiliki kecepatan terbatas tetapi 

cukup membantu nelayan untuk mencapai wilayah penangkapan sedangkan mengunakan 

perahu dayung nelayan membutuhkan waktu yang cukup lama. Pendapan nelayan pada 

tahun 2001-2003 masih tergolong sedikit terlebih lagi bagi nelayan buruh dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari, nelayan lebih mengutamakan kebutuhan makan sehari-hari 

dibandingkan memenuhi kebutuhan yang lain. Dengan pendapatan yang masih rendah 

nelayan sudah sangat bersyukur bisa memenuhi kebutuhan makan sehari-hari untuk 

memenuhi kebutuhan lainnya nelayan mencari pekerjaan sampingan seperti bertani dan 

lain-lain.   

Pada tahun 2008-2015, pendapatan nelayan sedikit naik kisaran Rp.50.000-

Rp.90.000. nelayan buruh. Pada pemerintah mulai memberikan bantuan terhadap nelayan 

di Lakitan Utara, berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Masrium pembentukan KUB 

nelayan yang dibentuk tahun 2012 dengan membagi nelayan menjadi kelompok nelayan 
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dari kelompok tersebut pemerintah memberikan bantuan berupa mesin tempel, perahu dan 

jaring. bantuan tersebut sangat membantu para nelayan yang tidak memiliki peralatan alat 

tangkap. Tahun 2008 nelayan Nagari Lakitan Utara sudah mulai menggunakan mesin 

tempel 40 PK dengan kecepatan yang lebih cepat dibandingkan mesin 15 PK, sangat 

memudahkan nelayan mencapai wilayah penangkapan lebih cepat membuat jangkauannya 

lebih luas. Sehinggah hal ini berpengaruh terhadap hasil tangkapan nelayan dan pendapatan 

nelayan dibuktikan dengan pendapatan yang terus meningkat. 

Pada tahun 2016-2023 menunjukan pendapatan nelayan naik kisaran Rp.90.000-

Rp.120.000 nelayan buruh dan Rp.400.000-Rp.500.000 bagi nelayan juragan. berdasarkan 

wawancara dengan Uda Oyon hasil tangkapan bisa mencapai 4-10 ember satu kali melaut. 

Pendapatan nelayan di Lakitan Utara terus mengalami penaikan dari tahun ke tahun 

walaupun hanya berbeda sedikit dari pendapatan sebelumnya. Pendapatan nelayan masih 

tergolong rendah karena pendapatan nelayan buruh hanya cukup untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari dan kebutuhan biaya pendidikan anak. Seperti yang diketahui 

pendapatan nelayan tidak tetap, bahkan nelayan bisa tidak memiliki penghasilan sedikitpun 

bisa sampai berhari-hari atau berbulan-bulan berdasarkan musim. Kenyataan pahit tersebut 

menjadi resiko yang harus diterima nelayan. 

5. Sistem Bagi Hasil 

Sisterm bagi hasil yang digurnakan dalam perrikanan tangkap merrurpakan sisterm bagi 

hasil yang diterrapkan olerh permilik perrahur dalam mermbagi urpah kerpada nerlayan burrurh dari 

hasil tangkapan yang diperrolerh berrdasarkan norma-norma yang berrlakur, derngan perrahur 

serbagai urnit produrksi (Kursnadi, 2002). Sistem bagi hasil nelayan di Lakitan Utara tidak 

mengalami perubahan secara pemagiannya dari dulu nelayan memakai sistem bagi hasil 

50% : 50%. Pembagian hasil 50% : 50% sudah menjadi kesepakatan kedua belah pihak, 

dalam pembagian hasil pendapatan yang diperoleh nelayan tersebut induk semang akan 

mengurangi semua hasil yang didapat untuk bahan bakar minyak perahu. Setelah dikurangi 

barulah jumlah hasil akan dibagi 50% : 50%, 50% untuk induk semang dan 50% lagi untuk 

anak semang (Wawancara dengan Siul, 2024). Nerlayan di Lakitan Urtara jurmlah perkerrja 

dalam satur perrahur berrjurmlah 8-12 orang. Masing-masing anak sermangakan merndapatkan 

permbagian kerrja dari indurk sermang yang nanti hasilnya akan diberrikanan berrdasarkan 

permbagian kerrja ada berberrapa permbagian kerrja yaitur mernjadi turngganai, turkang lompat 

dan anak burah. Biasanya permbagian dipilih berrdasarkan kerpurtursan indurk sermang yang 

kerbanyakan indurk sermang mermilih orang terrderkat dan berrperngalaman. Anak sermang akan 

mernerrima perndapatan serperrti biasa serdangkan yang mermiliki spersifik kerrjanya yang 

diturnjurk indurk sermang biasanya mermiliki perndapatan lerbih dari perndapatan perkerrja 

lainnya. 

Pembagian gaji antara juragan, tungganai, tukang lompat, dan buruh biasa dilakukan 

ketika semua hasil tangkapan sudah dijual misalkan  penjualan tangkapan sehari dapat Rp. 

2.000.000 setelah itu nelayan juragan akan mengurangi pendapatan untuk biaya minyak 

sekitar Rp. 300.000. jadi pendapatan Rp.2.000.000 tersebut dikurang dengan Rp.300.000 

menjadi Rp.1.700.000 barulah hasil ini yang akan dibagi oleh juragan 50% : 50% atau 
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dibagi dua sama rata. Rp.1.700.000 : 2 = Rp.850.000 berdasarkan pembagian tersebut 

juragan mendapat Rp. 850.000 dan buruh Rp.850.000 pendapatan nelayan buruh akan 

dibagi dengan jumlah nelayan buruh yang pergi melaut misalnya yang ikut 10 orang  

beserta tunggania dan tukang lompat maka Rp.850.000:10= Rp. 85.0000 barulah dapat 

jumlah hasil gaji sehari nelayan buruh yaitu Rp.85.000. Sedangkan  gaji tungganai dan 

tukang lompat yang memiliki gaji 2 kali lipat biasanya setengahnya lagi di kasih oleh 

juragan dari pendapatannya. Rp.85.000 gaji awal ditambah Rp.85.000 dari pendapatan 

juragan. Jadi total gaji tungganai dan tukang lompat yaitu Rp.170.000 dua kali lipat dari 

gaji biasa. Dan ini sudah menjadi kesepakatan di awal. Sistem ini tidak berubah baik 

sebelum maupun sesudah tahun 2001 (wawancara dengan Imar dan Siul, 2024) 

7. Hubungan Induk Semang dengan Anak Semang dan Masyarakat Nelayan 

Serperrti yang urmurm dijurmpai pada masyarakat nerlayan yang berrada di kawasan 

persisir, masyarakat nerlayan di Nagari Lakitan urtara khursursnya, hurburngan antara indurk 

sermang dan anak sermang (burrurh) mermpurnyai ikatan yang spersial, sangat berrberda derngan 

hurburngan antara burrurh dan permilik di perrursahaan ataur indurstri pada urmurmnya. Hurburngan 

antara permilik dan burrurh nerlayan berrsifat patron-kliern yaitur hurburngan saling 

kerterrganturngan yang kerdura berlah pihak saling mermburturhkan (Akbar Surlaiman, 2013). 

dalam hurburngan ini pihak permilik perralatan tangkap nerlayan serlakur permilik sampan ataur 

perrahur kercil berrtindak serbagai permilik alat tangkap, mermberrikan berrbagai banturan kerpada 

anak burahnya dalam hal ini mermberrikan banturan kerpada anak sermang. 

Indurk sermang ataur jurragan adalah orang yang mermpurnyai sarana perrlerngkapan alat 

tangkap serperrti perrahur, purkat dan alat tangkap lainnya. Sermerntara anak sermang merrurpakan 

orang yang mernjural jasa ternaga kerrja serbagai burrurh dalam kergiatan pernangkapan ikan. 

Serbagai indurk sermang mermiliki perralatan ia tidak wajib ikurt merlaurt. Jurragan nerlayan di 

Lakitan Urtara rata-rata serlalur ikurt merlaurt berrsama derngan anak burah. Kertika merlaurt istri 

indurk sermang akan mernyiapkan makanan urnturk indurk sermang dan anak sermang. Makanan 

yang dibawa berrurpa gorerngan, roti dan nasi urnturk berkal merlaurt, biaya berkal ditanggurng 

indurk sermang. 

Di Lakitan Urtaran pada urmurmnya hurburngan kerkerrabatan merlandasi cara indurk 

sermang dalam mermilih anak sermang urnturk diperkerrjakan. Contohnya kertika dalam mermilih 

turngganai indurk sermang biasanya akan mermilih kerrabatnya derngan alasan surdah 

berrhurburngan derkat dan bisa diperrcaya yang sangat berrperngalaman, alasan lainnya indurk 

sermang ingin mermbantur mermberri perkerrjaan kerpada kerrabat terrderkatnya derngan 

mernjadikannya turngganai. Turngganai mermiliki tanggurng jawab terrhadap sermura anggota 

yang berrturgas mermbawa perrahur dan mermimpin prosers pernangkapan ikan dilaurt. Biasanya 

serorang turngganai akan  ‘bagaji du ro” ataur mermiliki gaji dura yaitur diberrikan dura kali lipat 

lerbih banyak dari gaji anak sermang lainnya. Hurburngan antara indurk sermang dan anak 

sermang tidak hanya dalam perkerrjaan saja. Ikatan sosial yang sangat kurat dapat dilihat 

kertika anak sermang mermburturhkan banturan, anak sermang tidak sergan merminta banturan 

kerpada indurk sermang dan indurk sermang akan mermberrikan banturan kerpada anak sermang 

kertika serdang dalam kersurlitan erkonomi serperrti merminjamkan urang dan kerburturhan 
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merndersak lainnya. Serhingga indurk sermang mernjadi salah satur termpat merngadur kertika 

kersurlitan erkonomi yang merlanda anak sermang. Terntur keradaan ini yang mermburat anak 

sermang sangat berrganturng kerpada indurk sermang dan mermurncurlkan hurburngan saling 

kerterrganturngan antara indurk sermang dan anak sermang. Hurburngan ini mermburat anak 

sermang tidak bisa mernolak apa yang dikatakan olerh indurk sermang karerna urnsurr balas jasa. 

Tidak bisa dipurngkiri salah satur watak masyarakat persisir pantai yang serdikit kerras, tidak 

herran kertika mermperringati purn harurs derngan cara yang agak serdikit kasar. Konflik antar 

anak sermang sersama anak sermang dan jurga derngan indurk sermang tidak dapat dihindari 

perrberdaan pikiran serring terrjadi kertika prosers pernangkapan. Tertapi hal terrserburt tidak 

sampai mermburat merrerka terrpercah. 

Dalam perrerkrurtan anak sermang yang akan diperkerrjakan mernjadi tanggurng jawab 

serorang indurk sermang. Berrdasarkan wawancara derngan bapak Imar kerpurtursan indurk 

sermang dalam merrerkrurt anak sermang tidak berrsifat perrmanern dan tidak mermiliki 

perrjanjian sercara terrturlis. Artinya anak sermang diperrbolerhkan berrpindah ker perrahur lain  

ataur berrpindah indurk sermang tanpa ada larangan. Tertapi, rata-rata anak sermang di Lakitan 

Urtara cernderrurng tidak berrpindah dikertahuri dari lamanya anak sermang yang berkerrja sampai 

berrtahurn-tahurn derngan indurk sermangnya, karerna terlah diikat derngan kerderkatan hurburngan 

ermosional yang bergitur errat. Walaurpurn bergitur, anak sermang yang mermurturskan urnturk 

berrpindah indurk sermang, tidak akan mernjadi serburah masalah bagi indurk sermang 

serberlurmnya. Karerna tidak hanya derngan anak sermang biasanya indurk sermang jurga 

mernjalin hurburngan yang harmonis derngan indurk sermang lainnya. Rasa kerberrsamaan 

merrerka terrjalin olerh satur daerrah termpat tinggal dan satur mata perncaharian. Terrkadang, 

kertika perrahur yang biasa diturmpangi anak sermang tidak merlaurt ataur serdang merngalami 

kerrursakan, anak sermang biasanya ikurt merlaurt derngan perrahur jurragan lain urnturk sermerntara 

waktur sampai perrahur indurk sermangnya berroperrasi lagi.  

Serbernarnya pola hurburngan antara indurk sermang dan anak sermang di Lakitan Urtara 

mernerrapkan pola binaan. Pola binaan diterrapkan kerpada anak sermang yang mermang 

mermpurnyai hurburngan kerkerrabatan dan perrsaurdaraan derngan indurk sermang. Pola binaan 

ini salah satur urpaya yang dilakurkan olerh indurk sermang urnturk mermbantur perrerkonomian 

baik kerlurarga derkat maurpurn anak sermang yang mermang mermiliki hurburngan ermosional 

baik derngan indurk sermang. Mermiliki turjuran yang sama, yakni merndapatkan hasil 

tangkapan sermaksimal dan serbanyak-banyaknya. Sercara tidak langsurng merningkatkan 

erkonomi masyarakat nerlayan ataur persisir yang mermanfaatkan erkosisterm laurt serbagai 

surmberr daya pernghasilan. 

6. Pola Konsumsi dan Simpanan 

Pola konsurmsi merrurpakan cara permberlanjaan atas barang-barang dan jasa-jasa yang 

dilakurkan olerh rurmah tangga derngan turjuran urnturk mermernurhi kerburturhan dari orang yang 

merlakurkan permberlanjaan terrserburt (Rerfky Fierlnanda, 2018). Permberlanjaan rurmah tangga 

atas makanan, pakaian, dan barang kerburturhan merrerka yang lain digolongkan serbagai 

permberlanjaan ataur konsurmsi. Jurmlah konsurmsi yang dikerlurarkan sertiap orang diperngarurhi 

olerh keranerkaragaman kerburturhan. Keranerkaragaman kerburturhan yang dipernurhi merndorong 
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serserorang urnturk merlakurkan pilihan konsurmsi primerr dan serkurnderr. Barang-barang yang 

diprodurksi urnturk digurnakan olerh rurmah tangga urnturk mermernurhi kerburturhannya dinamakan 

barang konsurmsi. 

Berrmata perncaharian serbagai nerlayan tidak serlalur mermperrolerh pernghasilan yang 

curkurp urnturk mermernurhi kerburturhan kerlurarga, karerna perndapatan yang tidak stabil akan 

mermperngarurhi konsurmsi rurmah tangga. Lermahnya perndapatan burkan hanya di serbabkan 

olerh terrbatasnya terknologi pernangkapan, namurn curaca jurga merrurpakan salah satur 

pernyerbab merlermahnya pernghasilan nerlayan yang tidak dapat dihindari. Perrurbahan curaca 

tidak mernerntur dan tidak pasti kapan curaca burrurk terrserburt terrjadi serperrti angin kerncang di 

laurt, badai, laurt berrombak dan serbagainya (Wawancara Iwern dan Alis, 2024). Perndapatan 

yang tidak tertap ini tidak serbanding derngan kerburturhan serhari-hari yang curkurp banyak. 

Mernyerbabkan kertidak serimbangan antara perndapatan dan permernurhan kerburturhan. 

Nerlayan di Nagari Lakitan Urtara, yang serbagian bersar berkerrja serbagai nelayan 

buruh. mermiliki pola konsurmsi yang terrfokurs pada kerburturhan dasar derngan perngerluraran 

urtama dialokasikan urnturk kerburturhan pokok. Sebelum tahun 2001 nelayan Nagari Lakitan 

Utara sangat berpenghasilan rendah rata-rata nelayan hanya bisa mencukupi kebutuhan 

pokok dilihat dari rumah nelayan yang masih sangat sederhana dengan menggunakan 

bahan kayu juga tidak memiliki alat elektronik dan kendaraan seperti motol, tv, kulkas dan 

lain lain. Setelah tahun 2001 nelayan mengalami peningkatan dalam konsumsi nelayan 

sudah mulai memiliki simpanan, rumah yang sebelumnya semi permanen sekarang sudah 

permanen, rata-rata nelayan sudah memiliki kendaraan dan peralatan elektronik lainnya. 

Pendapatan nelayan Lakitan Utara yang terus meningkat tidak menjadikan nelayan 

sejahtera karena kebiasaan buruk  nelayan yang suka boros dan berhutang membuat 

nelayan terus berada di garis kemiskinan. Sebagai nelayan yang memiliki penghasilan yang 

ditentukan oleh musim seharusnya nelayan bisa mengantisipasi keadaan ketika musim 

berubah. Seperti musim paceklik yang mana pada musim ini aktivitas nelayan terbatas 

karena cuaca yang buruk, ketika musim ini nelayan memiliki pendapatan rendah bahkan 

tidak mendapatkan penghasilan sama sekali. pola kebiasaan nelayan yang sulit dirubah 

yaitu ketika musim ikan nelayan cenderung sangat boros menghabiskan pendapatan untuk 

hal yang kurang diperlukan sehingga ketika tidak musim ikan nelayan akan kebingungan 

untuk mencukupi kebutuhan membuat nelayan harus mencari pinjaman atau berhutang. 

Inilah membuat nelayan tidak bisa menikmati pendapatannya karena harus melunasi 

hutang dan pinjaman yang telah mereka pinjam. 
 

KESIMPULAN          

 Nagari Lakitan Urtara merrurpakan salah satur daerrah yang berrada di persisir selatan. 

Diantara masyarakatnya berkerrja serbagai nelLayan urnturk mermnurhi kerburturhan sehari-hari. 

Nelayan Lakitan Utara sebelum tahun 2001 memiliki penghasilan sangat rendah dan alat 

tangkap yang masih menggunakan dayung. Pernghasilan nerlayan curkurp rerndah hanya 

Rp.15.000 – Rp.20.000 perr hari membuat nelayan susah mencukupi kebutuhan harian. 

Sesudah tahun 2001 nelayan mulai mernggurnakan alat tangkap mersin membuat pendapatan 
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nerlayan merningkatkan. Perningkatan dilihat dari perndapatan nerlayan dari Rp.15.000 

mernjadi Rp.100.000 per hari dalam serkali merlaurt, curkurp urnturk mermernurhi kerburturhan 

serhari-hari. Dalam permbagian hasil nelayan Lakitan Utara tidak mengalami perubahan 

merrurpakan sisterm bagi hasil yang surdah lama diterrapkan olerh nerlayan dalam mermbagi 

urpah yaitu pembagian 50% : 50%. Hasil yang didapat akan dibagi 50% : 50% urnturk indurk 

sermang dan anak sermang, kerserpakatan atau perrjanjian dalam permbagian hasil yang surdah 

diserpakati kerdura berla pihak. Karena pada dasarnya nerlayan saling mermburturhkan antara 

nelayan buruh maupun nelayan juragan.kebiasaan nerlayan yang sangat boros dalam hal 

konsurmsi yang tidak mermikirkan kerburturhan jangka panjang mermburat nerlayan serlalur 

terrjerbak dalam kermiskinan karerna perndapatan yang tidak mernerntu dan kurrangnya 

kersadaran urnturk mernabungkan serbagian perndapatannya membuat kehidupan nelayan terus 

berputar diroda kemiskinan. 
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